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MOTTO  

“Jika mungkin gagal, mungkin juga berhasil, jadi jangan pernah menyerah 

sebelum memulainya” 

“Tersenyumlah dan bersikap biasa walaupun sesakit apa penderitaan yang kamu 

rasakan saat ini, karena sesungguhnya roda kehidupan itu berputar” 

“Yakin, percaya dan jangan khawatir akan kelangsungan hidupmu dihari esok 

karena Allah tidak akan diam dan segala sesuatunya sudah dipersiapkan untukmu 

sebagaimana mestinya. Kita manusia hanya bisa berusaha, pasrah dan tetap 

percaya, jika orang lain bisa mengapa kita tidak” 
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INTISARI 

Penelitian mengenai komposit serat alam bermatrik Polymethyl Metakrilat (PMMA) 

sudah banyak dikembangkan pada bidang industri dan kesehatan contohnya seperti 

pembuatan pada bahan basis gigi tiruan dan bahan pelapis pada pesawat terbang. Walau 

demikian, penelitian mengenai komposit serat alam masih banyak dilakukan dengan 

berbagai metode untuk meningkatkan kekuatan mekanisnya. Salah satu metode tersebut 

adalah memodifikasi permukaan serat dengan alkalisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh waktu alkalisasi terhadap sifat bending komposit 

sisal/PMMA. 

Sebelum difabrikasi menjadi komposit serat sisal terlebih dahulu dilakukan proses 

alkalisasi pada serat sisal dengan lama perendaman yang bervariasi yaitu 4 jam, 24 jam 

dan 40 jam, sedangkan perbandingan variasi volume terhadap matrik sebesar 80:20. 

Metode fabrikasi pembuatan komposit dilakukan secara manual dengan mesin cold press 

pada tekanan 120 kg/cm
2
. Spesimen di uji bending menggunakan standar ASTM D790. 

Permukaan komposit setelah di bending dilakukan analisa menggunakan mikroskop optik 

untuk mengetahui distribusi serat didalam matrik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji  bending komposit yang menggunakan 

sisal alkalisasi 4 jam  dengan nilai sebesar 92,196 MPa lebih tinggi dari pada sisal 

alkalisasi 24 jam sebesar 90,562 MPa. Hal tersebut diperkuat berdasarkan analisa foto 

optik pada permukaan komposit sisal dengan lama perendaman 4 jam adalah yang paling 

baik dan berdasarkan analisa foto optik menunjukkan distribusi serat didalam matrik yang 

tidak merata pada komposit dengan alkalisasi 40 jam. Hal inilah yang mungkin 

menyebabkan kekuatan tekan bending dengan waktu alkalisasi 40 jam ini menjadi yang 

paling rendah. 

Kata kunci : serat sisal, PMMA, komposit, sifat bending. 
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ABSTRAK 

Research on natural fiber composites based on Polymethyl Methacrylate 

(PMMA) has been widely developed in the industrial and health fields for example 

such as the manufacture of denture base materials and coating materials on 

aircraft. However, many researches on natural fiber composites are still carried 

out with various methods to increase the mechanical strength. One such method is 

modifying the surface of the fiber with alkalization. The purpose of this study was 

to determine the effect of alkalization time differences on sisal / PMMA composite 

bending properties. 

Before being fabricated into sisal fiber composite, alkalization process 

was carried out on sisal fibers with varying immersion times, ie 4 hours, 24 hours 

and 40 hours, while the ratio of volume variation to matrix was 80:20. 

Fabrication method for making composite is done manually with cold press 

machine at a pressure of 120 kg / cm
2
. Specimens were tested using the ASTM 

D790 standard. Composite surface after bending is analyzed using an optical 

microscope to determine the fiber distribution in the matrix. 

The results of this study indicate that the composite bending test using 4 

hour alkalization sisal with a value of 92.196 MPa is higher than the 24 hour 

alkalization sisal of 90.562 MPa. This is strengthened based on optical photo 

analysis on the surface of sisal composite with 4 hours soaking time is the best 

and based on optical photo analysis shows the distribution of fibers in the matrix 

that is not evenly distributed in the composite with 40 hours alkalization. This is 

what might cause the bending compressive strength with the 40 hour alkalization 

to be the lowest. 

Keywords: sisal fiber, PMMA, composite, bending properties. 
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DAFTAR SIMBOL DAN SINGKATAN 

 

Vm = Fraksi volume matrik (cm
3
) 

Vf = Fraksi volume serat (cm
3
) 

Vc = Fraksi volume komposit (cm
3
) 

𝑚𝑚 = Massa matrik (gr) 

σ = Tegangan (MPa) 

ɛ = Regangan (%) 

E = Modulus elastisitas (GPa) 

 

  


